











ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan
mudharabah dan pembiayaan musyarakah terhadap pendapatan PT BRI Syariah
periode juli 2015 — desember 2017, dengan variabel independen pembiayaan
mudharabah dan pembiayaan musyarakah dan variabel dependen pendapatan.

Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian laporan keuangan dengan
menggunakan metode kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang diperoleh dari hasil analisis laporan keuangan kepada 30
responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh.
Teknik analisis data dilakukan dengan analisis regresi linier berganda.

Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah tidak
berpengaruh dan signifikan terhadap pendapatan, pembiayaan musyarakah
berpengaruh dan signifikan terhadap pendapatan, yang dalam hal ini adalah
pembiayaan musyarakah PT BRI Syariah, dan dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa hipotesis dalam penelitian ini terbukti.

Kata Kunci : pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pendapatan.






MOTTO

“Katakanlah: “Sungguh, Tuhanku melapangkan rizki dan membatasinya bagi siapa yang
Dia kehendaki di anatara hamba-hamba-Nya.” Dan apa saja yang kamu infaqkan, Allah
akan menggantinya dan Dialah Pemberi Rizki yang terbaik.”

(Q.S Saba’ 34:39)

“Allah tempat meminta segala sesuatu.”

(Q.S Al-Ikhlas 112:2)

(Ulil Maunah)

PERSEMBAHAN

Saya Persembahkan Kepada:

o Ayah dan Ibuku tercinta yang selalu menyayangi anaknya
o Kakak tersayanghku Yogi Uku Putra Andika
o Keluarga besarku yang selalu mensuportku
o Pembimbing terbaikku RA Ritawati, SE., M.HI., M.Si dan
Nurul Mubarok, SE., M.Si
o Sahabatku terkasih Susi Pujiyanti, Ratih Kharunnisa dan Tyara Rizki Zanaria
o Dosen-dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
o D3PS Angkatan 2015

o Almamaterku UIN Raden Fatah Palembang



BIODATA PENULIS

Nama : Ulil Maunah

NIM 1526100152

Tempat Tanggal Lahir : Grobogan, 21 Maret 1996

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Desa Panca Mulya, Kecamatan Air Kumbang,

Kabupaten Banyuasin, Kota Palembang,
Sumatera Selatan

Jenjang Pendidikan : TK Yatpi Pancan Getasrejo, Jateng
MI Yatpi Pancan Getasrejo, Jateng
MTs Rejosari, Jateng
SMA N1 Air Kumbang, Sumsel

Nama Orang Tua
Ayah : Much. Munawar
Ibu : Sholichah

Demikianlah daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya untuk
dapat digunakan semestinya.

Palembang, 4 Oktober 2018

Ulil Maunah
NIM. 1526100152



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberi
kemampuan sehingga dapat menyelesaikan Tugas Akhir yang berjudul “Pengaruh
Pembiayaan Mudharabah Dan Pembiayaan Musyarakah Terhadap
Pendapatan PT BRI Syariah Periode Juli 2015 — Desember 2017” guna
memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md) di UIN

Raden Fatah Palembang program studi D3 Perbankan Syariah.

Dalam penyelesaian Tugas Akhir ini, penulis mendapatkan banyak bantuan
dan nasihat dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis

menyampaikan terima kasih kepada:

1. Ayah (Much. Munawar) dan Ibu tercinta (Sholichah) yang selalu
memberikan doa dan dukungan.

2. Bapak Prof. Drs. H. Muhammad Sirozi, Phd, selaku Rektor UIN Raden
Fatah Palembang.

3. lbu Dr. Qodariah Barkah, M.H.I, selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Raden Fatah Palembang.

4. Bapak Dinnul Alfian Akbar, S.E., M.Si., selaku Ketua Program Studi D3
Perbankan Syariah.

5. Sekretaris Program Studi D3 Perbankan Syariah beserta Dosen Pembimbing |
Ibu R.A.Ritawati, SE., M.HI., M.Si

6. Bapak Nurul Mubarok, SE., M.Si selaku Pembimbing Il yang telah banyak

meluangkan waktu, memberi, saran, bimbingan dan pengarahan yang sabar.



10.

Seluruh Dosen dan Staf di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden
Fatah Palembang.

Keluarga tersayang Ebak (Paku Alam), Umak (Unaida), Kakak (Yogi Uku
Putra Andika, Alwi Nasi Rudin dan Abdul Aziz) dan Ayuk (Yahya dan Pipit
Pebriyani) yang selalu memberikan semangat kepada penulis dalam
mengerjakan Tugas Akhir ini, sehingga Tugas Akhir ini dapat terselesaikan
dengan baik. Semoga kita diberi kesuksesan bersama dan tetap menjadi saudara
yang akur dan saling membantu sampai kapanpun, Amin.

Sahabat terbaikku Ratih Khairunnisa, Tyara Rizki Zanaria dan Susi Puji Yanti,
terima kasih banyak untuk saran, motivasi, suka duka, kebersamaannya selama
ini yang selalu ada dan siap membantu ketika susah kapanpun itu.

Keluarga kecilku D3PS 4 2015. semoga kita semua dimampukan untuk
menggapai cita-cita kita. Teman-teman, kita pasti mampu, Amin.

Semoga Allah SWT melimpahkkan rahmat-Nya kepada semua yang telah

berperan penting dalam membantu penulis menyelesaikan Tugas Akhir ini.

Penulis berharap semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi pihak-

pihak yang berkepentingan. Saran dan kritik sangan penulis harapkan untuk

menjadikan tugas ini lebih sempurna, Terimakasih.

Palembang, Agustus 2018

Ulil Maunah
1526100152



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot i
ABSTRAK ... ii
HALAMAN PERSETUJUAN TUGAS AKHIR ... iii
HALAMAN PENGESAHAN ......coiiiii e v
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ..ot %
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ..o Vi
KATA PENGANTAR ... vii
DAFTAR IS ..o iX
DAFTAR TABEL ..ot Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xiii
BAB 1  PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar Belakang Masalah ..............ccccooiiiiiiiiien 1
B. Rumusan Masalah...........cccoeiiiiiiiiiiiic e 6
C. Tujuan Penelitian ..o 6
D. Kegunaan Penelitian .........ccccoooiiiiiiiiiiieeese e 6
BAB Il LANDASAN TEORI ....ooiiiiiiiee e 8

A, Pembiayaan ... 8



1. Pengertian Pembiayaan ...........cccooviiieiencicninieceeees 8

2. Jenis - Jenis Pembiayaan ...........cccoovviiiiieiiienincseeeeee 9
3. Unsur —Unsur Pembiayaan ............ccooeeveeieienenenenieeeens 9
4. Pembiayaan yang Berlaku pada Bank Syariah .................. 10
a. Profit Sharing (Prinsip Bagi Hasil) .........cccooeviiiiinnnn. 10
1) Pembiayaan Mudharabah ............ccccccovniiiiiinicienn. 11
a) Pengertian Pembiayaan Mudharabah .................... 11
b) Dasar Hukum Pembiayaan Mudharabah .............. 12
¢) Rukun Pembiayaan Mudharabah ............cc.cccue... 15
2) Pembiayaan Musyarakah .............cccocvvnniiinininennn, 16
a) Pengertian Pembiayaan Musyarakah ................... 16
b) Dasar Hukum Pembiayaan Musyarakah .............. 17
c) Rukun— Rukun Pembiayaan Musyarakah ........... 18
B. Pendapatan ..o 19
1. Pengertian Pendapatan ...........cccocoiieninieiinencnesenens 19
2. Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan ..............c........ 20
3. Macam — Macam Pendapatan ...........cccccoevvrenininnnnnennnn, 21
C. Penelitian Sebelumnya ... 21
D. Kerangka Berfikir ..o 25

1. Pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap pendapatan



2. Pengaruh pembiayaan murabahah terhadap pendapatan

......................................................................................... 27
BAB Il METODE PENELITIAN ....oooiiiieee e 28
A. Jenis dan SUMDEr DAta .........ccccceeeiiiiiiiiiieceee e 28
B. Populasi dan Sampel ... 29
C. Teknik Pengumpulan Data ...........ccocooiiiiiiniiieeccce e, 29
D. Variabel — Variabel Penelitian ...........cccooeiiiiiiiiiinceeee, 30
E. Definisi Operasional Variabel .............ccoooiiiiiinen, 31
F. Teknik ANalisis DAta ..........ccccooiiiiiiiiiiiieeese e 31
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......cccocviiiininne. 37
A. Gambaran Umum Objek Penelitian ..........ccccooveiinininiininiien, 37
B. Tingka Pengambilan Laporan Keuangan ...........ccccocvvenviiininnenn, 38
C. Karakteristik RESPONTEN .......ccoeiiiiiiiiiinieee e, 38
D. Hasil PENEIITIAN ......cooiiiiiie e 39
1. Analisis DeSKIIPTIT .......cccooiiiiiiiiiieeeee e 39
2. UJi Asumsi KIaSIK ......coooiiiiiiiiiiiicc e 40
3. Uji Regresi Linier Berganda ..........cccoovvevenencieneniseceee, 42
4, UJiE HIPOTESIS .ovviiiiiiiiitesiee e 43
E. Pembanasan ... 45

1. Pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap pendapatan



2. Pengaruh pembiayaan murabahah terhadap pendapatan

................................................................................................... 46

BABY  PENUTUP ..ot 48
AL KESIMPUIAN ... 48
B. SAKaN ..o 48

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Laporan KeUANQaN ........ccccecceeveeieiieieeieseesieesee e seeseesee e enneens 4

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya ... 24
Tabel 2.2 Penelitian Sebelumnya ... 25
Tabel 3.1 Tingkat Pengambilan Laporan Keuangan .............ccccccoeveveinennen. 38
Tabel 4.1 Analisis DesSKITPLIT ........ccoooiiiiiiii e 39
Tabel 4.2 Uji MUltiKOlNIErtas ........c.cccvevviiieiiecece e 40
Tabel 4.3 Uji Hetoroskedasitas .............cccoceiveiiiiieiiciecic e 40
Tabel 4.4 Uji NOrMAKITAS ....c.oooriiiiiiieieeese e 41
Tabel 4.5 Uji AULOKOTEIAST .......ocuoiviiiiiiiiicce e 41
Tabel 4.6 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda .............ccccccevevveenene. 42
Tabel 4.7 Hasil Uji t (Parsial) .......cccooeiiiiiiieee e, 44

Tabel 4.8 HaSil UJi T ..o 45



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian yang semakin maju dan luas tentunya
membutuhkan peran lembaga keuangan, karena tidak ada satu negara pun yang
tidak memanfaatkan adanya lembaga keuangan tersebut tersebut. Lembaga
keuangan sangat berperan penting dalam memenuhi kebutuhan dana bagi pihak
kekurangan dana untuk mengembangkan dan memperluas suatu usaha atau
bisnis.

Salah satu lembaga keuangan yang mengelola produk simpanan dan
produk pembiayaan yaitu PT BRI Syariah. Bank BRI Syariah menawarkan
berbagai macam produk yang tergolong produk penghimpun dana (Simpanan),
produk penyaluran dana (Pembiayaan), dan produk jasa. Produk penghimpun
dananya vyaitu: Prinsip Wadiah dan Mudharabah. Sedangkan Produk
penyaluran dana, dalam menyalurkan dananya pada nasabah, secara garis besar
produk pembiayaan syariah terbagi kedalam empat kategori yang dibedakan
berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu: pembiayaan dengan prinsp jual beli
(Murabahah, Salam dan Istisna’), pembiayaan dengan prinsip sewa (ljarah),
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (Musyarakah dan Mudharabah) dan
pembiayaan dengan prinsip lengkap (Hiwalah, Rahn, Qardh, Wakalah dan
Kafalah). Dan produk jasa, yaitu: Sharf (jual beli Valuta Asing) dan ljarah

(Sewa).



Produk-produk tersebut tentunya ditawarkan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat terutama masyarakat Indonesia. Masyarakat Indonesia
mempunyai potensi yang tinggi untuk menggunakan produk-produk di Bank
BRI Syariah yang sudah terpercaya sehingga sudah banyak masyarakat yang
tertarik untuk menggunakan produk-produk di Bank BRI Syariah. Selain itu,
pelayanannya yang bagus mempermudah masyarakat mengenal bank tersebut.
Itulah yang semakin menarik masyarakat untuk menjadi nasabahnya. Produk
yang banyak diminati di Bank BRI Syariah yaitu produk pembiayaan, salah

satunya produk pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah.

Mudharabah merupakan akad pembiayaan antara bank syariah sebagai
shahibul maal dan nasabah sebagai mudharib untuk melaksanakan kegiatan
usaha, dimana bank syariah memberikan modal sebanyak 100% dan nasabah
menjalankan usahanya.t

Sedangkan Musyarakah merupakan akad kerjasama antara dua belah
pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak
memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi
berdasarkan keepakatan, sedangkan kerugian berdasarkan porsi kontribusi
dana.?

Dalam pembiayaan mudharabah dan musyarakah ini pemodal tidak

diperbolehkan pengelola usaha namun sekedar penyusulan dan pengawasan

Ismail. 2011. Perbankan Syariah: Edisi Pertama. Jakarta: Kencana Prenadamedia Group.
Him: 168.

2Djoko Muljono. 2015. Buku Pintar Akuntansi Perbankan dan Lembaga Keuangan
Syariah. Yogyakarta: ANDI. HIm: 89.



dan jika mengalami kerugian akan sepenuhnya ditanggung pemilik modal
kecuali bila ada penyelewengan dari pengusaha.

Pendapatan Bank BRI Syariah sangat ditentukan oleh berapa banyak
keuntungan yang diterima dari pembiayaan mudharabah dan musyarakah.
Keuntungan yang diterima dari prinsip bagi hasil Mudharabah dan
Musyarakah ditentukan berdasarkan kesepakatan besarnya nisbah, keuntungan
bank tergantung pada keuntungan nasabah. Karena pembiayaan juga salah satu
produk yang diminati oleh sebagian nasabah maka pembiayaan juga salah satu
faktor yang mempengaruhi pendapatan Bank BRI Syariah bulanan dari Juli
2015 — Desember 2017 di PT BRI Syariah di Indonesia.

Jadi pendapatan adalah hasil yang diterima dari pekerjaan yang telah
Bank BRI Syariah selesaikan, semakin Bank BRI Syariah giat bekerja maka
keuntungan yang Bank BRI Syariah dapatpun semakin banyak. Tanpa adanya
keuntungan, maka akan, sulit bagi Bank BRI Syariah untuk menarik modal dari
luar. Dalam melakukan analisis Bank BRI Syariah, di samping melihat laporan
keuangan Bank BRI Syariah, juga dapat dialakukan dengan menggunakan
analisis laporan keuangan Bank BRI Syariah.

Dengan diperolehnya pendapatan dari pembiayaan yang disalurkan,
diharapkan keuntungan Bank BRI Syariah akan terus meningkat. Oleh karena
itu, pengelolaan pembiayaan bagi hasil (Mudharabah dan Musyarakah),
maupun jenis pembiyaan lainnya akan sangat mempengaruhi pendapatan yang

diterima bank syariah.



Tabel 1.1

Laporan Keuangan

Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah dan Pendapatan
PT BRI Syariah Periode Juli 2015 — Desember 2017

No. | Tahun | Periode Pembiayaan Pembiayaan Pendapatan
Mudharabah (X1) | Musyarakah (X>) (Y)
1. 2015 | Juli 1,021,334 4,552,425 358,821
2. Agustus 1,049,885 4,513,668 416,942
3. September 1,064,186 4,975,110 470,216
4. Oktober 1,061,660 5,014,077 526,600
5. November 1,085,306 5,053,659 584,743
6. Desember 1,121,467 5,088,498 642,005
7. 2016 | Januari 1,137,190 4,999,565 57,173
8. Februari 1,162,214 5,077,384 114,645
9. Maret 1,182,976 5,125,290 170,115
10. April 1,275,406 5,095,215 227,167
11. Mei 1,309,790 5,145,265 284,548
12. Juni 1,356,304 5,266,046 343,721
13. Juli 1,327,496 5,180,997 402,186
14, Agustus 1,342,613 5,245,860 459,763
15. September 1,348,919 5,230,683 516,610
16. Oktober 1,337,320 5,429,014 573,079
17. November 1,317,268 5,529,666 632,726
18. Desember 1,285,582 5,379,830 693,610
19. | 2017 | Januari 1,246,387 5,262,550 58,392
20. Februari 1,229,349 5,153,859 114,974
21. Maret 1,209,727 5,132,312 169,045
22. April 1,183,161 5,060,711 222,073
23. Mei 1,134,948 5,301,596 277,167
24, Juni 1,094,125 5,443,444 334,051
25. Juli 1,045,639 5,720,238 389,561
26. Agustus 1,005,159 5,728,263 446,717
217. September 968,464 5,698,069 504,278
28. Oktober 924,315 5,554,950 560,880
29. November 885,902 5,398,276 615,859
30. Desember 858,019 5,557,220 670,205

Sumber: dikumpulkan dari berbagai sumber

Berdasarkan tabel 1.1 diatas terlihat bahwa pembiayaan mudharabah
mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Tetapi pada tahun 2016
bulan juni pembiayaan mudharabah mengalami kenaikan yang cukup tinggi
dibanding tahun sebelumnya yaitu Rp 1.356.304, akibat kenaikan pendapatan

pada tahun 2016 bulan juni sangat berpengaruh positif sekali terhadap jumlah



pendapatan yang meningkat tinggi dari yang tahun sebelumnya Rp 343.721
menjadi Rp 402.186. Begitu juga dengan nilai pembiayaan musyarakah pada
tahun 2017 bulan agustus yaitu Rp 5.728.263, nilai pembiayaan musyarakah
meningkat walaupun hanya sedikit yang sebelumnya dari Rp 389.561 menjadi
Rp 446.717.

Nilai pembiayaan mudharabah juga mengalami kenaikan dan
penurunan setiap tahun tetapi pembiayaan mudharabah mengalami penurunan
yang sangat rendah yaitu mencapai Rp 858.019 pada tahun 2017 bulan desember
dibanding tahun sebelumnya yaitu Rp 885.902 tahun 2017 bulan november, ini
tidak begitu berdampak pada nilai pendapatan yang sebelumnya Rp 615.859
menjadi Rp 670.205 Nilai pendapatan karena pembiayaan musyarakah yaitu
Rp 5.557.220 yang sebelumnya lebih menurunsedikit yaitu Rp 5.398.276.

Jadi dapat disimpulkan bahwa apabila nilai pembiayaan mudharabah
dan pembiayaan musyarakah tinggi, maka pendapatan yang diterima tinggi.
Namun jika pembiayaan mudharabah rendah dan pembiayaan musyarakah
tinggi maka pendapatan yang di dapatpun bisa tinggi juga, karena pembiayaan
musyarakah lebih berpengaruh dibandingkan pembiayaan mudharabah.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dengan
judul Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Pembiayaan Musyarakah
Terhadap Pendapatan pada PT BRI Syariah Periode Juli 2015 —

Desember 2017.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, yang menjadi permasalahan pada

penelitian ini adalah:

1.

Adakah pengaruh pembiayaan Mudharabah terhadap Pendapatan pada PT
BRI Syariah Periode Juli 2015 — Desember 2017?
Adakah pengaruh pembiayaan Musyarakah terhadap Pendapatan pada PT

BRI Syariah Periode Juli 2015 — Desember 2017?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pembiayaan Mudharabah
terhadap Pendapatan pada PT BRI Syariah Periode Juli 2015 — Desember
2017.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pembiayaan Musyarakah
terhadap Pendapatan pada PT BRI Syariah Periode Juli 2015 — Desember

2017.

D. Kegunaan Penelitian

Penulis berharap dari penulisan ini dapat memberikan manfaat pada

banyak pihak yaitu antara lain :

1.

Kegunaan Teoritis

Penulis berharap hasil penulisan ini dapat memberikan sumbangan
bagi pengembangan ilmu pengetahuan tentang kajian perbankan syariah
sebagai salah satu bagian dari ekonomi islam serta untuk menambah

wawasan dan pengetahuan penulis yang berhubungan dengan Pengaruh



Pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan Musyarakah Terhadap

Pendapatan.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Objek Penelitian
Bagi PT BRI Syariah di Indonesia dapat dikaitkan sebagai catatan
bahwa dengan memperhatikan pengaruh pembiayaan Mudharabah dan
Pembiayaan Musyarakah terhadap Pendapatan.

b. Bagi Pengembangan Keilmuan
Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi bagi mahasiswa
ataupun penelitian lebih lanjut yang melakukan penelitian serupa.

c. Bagi Penulis
Dengan melakukan penulisan ini, penulis memperoleh ilmu dan
pengalaman baru mengenai pengaruh pembiayaan Mudharabah dan

Pembiayaan Musyarakah terhadap Pendapatan.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Pembiayaan
1. Pengertian Pembiayaan

Menurut Rivai dan Arifin, pembiayaan atau financing adalah
pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri
mauun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.?

Menurut Antonio, pembiayaan adalah pemberian fasilitas
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang
merupakan defisit unit.*

Sedangkan menurut Kasmir, pembiayaan adalah penyediaan uang
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasilnya.®

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa, pembiayaan
adalah penyediaan dana atau uang untuk seseorang yang dibiayai

kebutuhannya oleh lembaga keuangan berdasarkan kesepakatan antara

3Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin. 2010. Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan
Aplikasi. Jakarta: Bumi Aksara. HIm: 681.

“Muhammad Safi’i Antonio. Op.Cit. HIm: 160.

SKasmir. 2013. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. HIm: 113.



kedua belah pihak, yaitu bank atau lembaga keuangan lainnya dengan

nasabah dengan jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

2. Jenis - Jenis Pembiayaan

Pembiayaan menurut sifat penggunaan dapat dibagi menjadi 2 hal,

yaitu :

a.

Pembiayaan Produktif

Pembiayan produktif yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk
memenuhi  kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk
meningkatkan usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupun
investasi. 8

Pembiayaan Konsumtif

Pembiayaan konsumtif yaitu jenis pembiayaan yang diberikan untuk

tujuan diluar usaha dan umumnya berifat perorangan.’

3. Unsur - Unsur Pembiayaan

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pembiayaan adalah

sebagai berikut:

a.

Kepercayaan
Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bahwa pembiayaan yang
diberikan benar-benar diterima kembali dimasa yang akan datang

sesuai jangka waktu yang sudah diberikan.

®Muhammad Safi’i Antonio. Op.Cit. HIm: 160.
"Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin. Op.Cit. HI: 720.
8Kasmir. 2008. Pemasaran Bank. Jakarta: Kencana.HIm: 98.



b. Jangka Waktu
Jangka waktu yaitu masa pengembalian pinjaman yang telah
disepakati.’

c. Balas Jasa
Dalam Bank Konvensional balas jasa dikenal dengan nama bunga.
Disamping balas jasa dalam bentuk bunga juga membebankan kepada
Nasabah biaya administrasi yang merupakan keuntungan Bank.!°

d. Risiko
Risiko pembiayaan adalah resiko yang terjadi akibat kegagalan pihak
lawan (Counterparty) memenuhi kewajiban.!

4. Pembiayaan yang Berlaku pada Bank Syariah

Secara umum berdasarkan akadnya ada 3 jenis transaksi pembiyaan yang

berlaku pada bank syariah, yaitu:

a. Profit Sharing (Prinsip Bagi Hasil)

Perhitungan bagi hasil dengan menggunakan profit sharing
merupakan perhitungan bagi hasil yang berasal dari nisbah dikalikan
dengan laba usaha sebelum dikurangi pajak penghasilan. Pendapatan
kotor dikurangi dengan harga pokok penjualan, biaya-biaya (biaya
administrasi dan umum, biaya pemasaran, biaya penyusutan dan biaya

lain-lain) sama dengan laba usaha sebelum pajak. Laba usaha sebelum

°Ali. 2008. Hukum Perbankan. Jakarta: Sinar Grafika. Syariah HIm: 46.
O1bid. HIm: 46.
veithsal Rivai. 2008. Islamic Financial Management. Jakarta: Raja Grafindo. HIm: 28.



pajak dikalikan dengan nisabah yang disepakati, merupakan bagi hasil
yang harus diserahkan oleh nasabah kepada bank syariah.
Didalam prinsip bagi hasil terdapat 2 pembiayaan, yaitu:
1) Pembiayaan Mudharabah
a) Pengertian Pembiayaan Mudharabah

Menurul Ismail, Mudharabah merupakan akad
pembiayaan antara bank syariah sebagai shahibul maal dan
nasabah sebagai mudharib untuk melaksanakan kegiatan usaha,
dimana bank syariah memberikan modal sebanyak 100% dan
nasabah menjalankan usahanya.!?

Menurut Adiwarman Karim, mudharabah adalah akad
yang telah dikenal oleh umat muslim sejak zaman nabi bahkan
telah dipraktekkan oleh bangsa arab sebelum Islam. Ketika nabi
Muhammad berprofesi sebagai pedagang, ia melakukan akad
Mudharabah dengan Khadijah. Dengan demikian ditinjau dari
segi  hukum Islam, maka praktek Mudharabah ini
diperbolehkan, baik menurut Al-Qur’an , As-Sunnah mapun
ljma .3

Sedangkan menurut Hendi Suhendi, mudharabah terjadi
bila ijab dan gabul yang dilakukan oleh dua belah pihak yang

memiliki keahlian, yaitu antara pihak pemberi modal atau

2Ismail. 2011. Perbankan Syariah: Edisi Pertama. Jakarta:

Kencana Prenadamedia Group. HIm: 168.

BAdiwarman Karim. 2004. Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan. Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada. HIm: 12.



kuasanya dan pihak yang akan dijalankan usaha atau
kuasannya.*

Melihat beberapa definisi diatas dapat disimpulkan
bahwa Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua
pihak, dimana pihak pertama adalah Bank BRI Syariah atau
shahibul maal menyediakan seluruh modalnya (100%),
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola yaitu nasabah atau
mudharib. Mudharabah juga dapat diartikan bentuk kerjasama
antara dua orang atau lebih dimana pemilik modal adalah Bank
BRI Syariah atau shahibul maal mempercayakan sejumlah
modal kepada pengelola yaitu nasabah atau mudharib dengan
suatu perjanjian pembagian keuntungan.

b) Dasar Hukum Pembiayaan Mudharabah

Secara umum dasar hukum pembiayaan mudharabah
lebih mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini
tampak dalam ayat dan hadits berikut ini Allah berfirman dalam
surat Al- Muzammil.

Al Qur’an
Surat Al- Muzammil ayat 20

- A s 2
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14Hendi Suhendi. 2010. Figih Muamalah. Jakarta: Raja Grafindo. HIm: 135.



Artinya: “.....dan orang-orang yang berjalan dimuka
bumi mencari sebagian karunia Allah SWT.....”. (QOS. Al-

Muzammil (73) : 20)®

Ayat diatas Allah mempertegas bahwa adanya kata
yadribun pada ayat diatas dianggap sama dengan akar Kkata
mudharabah yang berarti melakukan suatu perjalanan usaha.
Ayat tersebut mendorong kaum muslim untuk melakukan upaya

atau usaha yang telah diperintahkan Allah SWT.

Surat Al- Hadid ayat 11

£ 8 i Ay A A i 1 Ly 38 1

Artinya : “siapa yang mau memimjankan kepada Allah
pinjaman yang baik, maka Allah akan melipat gandakan
(balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan memperoleh
pahala yang banyak.” (0S. Al Hadid (57) :11)'°

Yang menjadi landasan dalil dalam ayat ini adalah kita
disuruh untuk meminjamkan kepada allah, artinya untuk
membelanjakan harta dijalan allah. Seperti dengan meminjamkan
kepada allah kita juga disuruh untuk meminjamkan kepada

manusia, sebagai bagian dari kehidupan bermasyarakat.

BArtinya: “......dan orang-orang yang berjalan dimuka bumi mencari sebagian karunia
Allah SWT.....”. (OS. Al- Muzammil (73) : 20)

B drtinya : “siapa yang mau memimjankan kepada Allah pinjaman yang baik, maka Allah
akan melipat gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang
banyak.” (OS. Al Hadid (57) :11)



Al Hadits
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Artinya : “Dari Suhaib Ar Rumi r.a., bahwa Rasulullah
SAW bersabda, “Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkatan:
jual-beli secara tangguh, mugaradhah (mudharabah), dan
mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah
bukan untuk dijual. (HR. lbnu Majah)*’

Hadits riwayat Ibnu Majah tersebut merupakan dalil lain
diperbolehkannya Mudharabah yang dilakukan secara jatuh
tempo. Meskipun kedudukan hadits ini lemah, namun banyak
ulama’ yang menggunakan dalil sebagai dasar hukum akad
Mudharabah ataupun bagi hasil. Ulama menyatakan bahwa arti
tumbuh dan menjadi lebih baik terdapat pada perniagaan.
Terlebih pada bagi hasil yang dilakukan secara jatuh tempo atau
akad Mudharabah. Dengan menunjuk adanya keberkahan ini, hal
ini mengindikasikan diperbolehkannya praktik bagi hasil yang

dilakukan secara baik.

Y Artinya : “Dari Suhaib Ar Rumi r.a., bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tiga hal yang
didalamnya terdapat keberkatan: jual-beli secara tangguh, mugaradhah (mudharabah), dan
mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah bukan untuk dijual. (HR. Ibnu Majah)



ljma’

Para ulama telah menyepakati bahwa Pembiayaan
Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah boleh dilakukan.
Kesepakatan ulama ini didasari tabiat manusia yang tidak bisa
hidup tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya. Tidak ada
seorang pun yang memiliki segala barang yang ia butuhkan. Oleh
karena itu, pinjam meminjam sudah menjadi bagian dari
kehidupan di dunia. Islam adalah agama yang sangat
memperhatikan segenap kebutuhan umatnya.

Rukun Mudharabah

Menurut Karim*® rukun Mudharabah antara lain:

(1) Pelaku ( Pemilik Modal dan Pelaksana Usaha)
Jelaslah bahwa rukun akad mudharabah sama dengan rukun
akad jual beli. Dalam mudharabah harus ada minimal dua
pelaku. Pihak pertama bertindak sebagai pemilik modal
(Shahibul Maal),sedangkan pihak kedua bertindak sebagai
pelaksana usaha (Mudharib atau 4 'mil). Tanpa dua pelaku ini,
maka akad mudharabah tidak ada.

(2) Persetujuan Akad Kedua Belah Pihak ( ljab- Qabul)
Adalah pernyataan dan ekspresi saling ridho atau rela diantara

pihak-pihak pelaku akad yang dilakukan secara verbal,

18BAdwarman A Karim. 2001. Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer. Gema Insani:

Jakarta. Hal: 94.



tertulis melalui korespondensi atau menggunakan cara-cara
komunikasi moderen.*®
(3) Nisbah Keuntungan
Nisbah merupakan aspek yang disepakati bersama antara
kedua belah pihak yang melakukan transaksi.?
2) Pembiayaan Musyarakah
a) Pembiayaan Musyarakah
Dalam figih muamalah Musyarakah atau syirkah dari segi
bahasa bermakna penggabungan dua bagian atau lebih, yang
tidak bisa dibedakan lagi antara satu bagian dengan bagian yang
lain. Sedangkan menurut syara’ musyarakah adalah transaksi
antara dua orang atau lebih, yang dua-duanya sepakat untuk
melakukan kerja yang bersifat finansial dengan mencari
keuntungan.?:
Menurut Antonio, Musyarakah adalah akad kerjasama
(syirkah) antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu
dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan

ditanggung bersama-sama sesuai kesepakatan.?

¥Wasilah dan Nurhayati. 2008. Akuntansi Syariah di Indonsia. Jakarta: Salemba Empat.
Him: 116.

2Muhammad. 2010. Manajemen Bank Syariah. Yogyakarta: AMP YKPN. HIm: 120.

21Tagiyyudin An-Nabhani. 1996. Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam.
Surabaya: Risalah Gusti. HIm: 212.

22Muhammad Syafi’i Antono. 2001. Bank Syariah. Jakarta: Gema Insani. HIm: 90.



b)

Sedangkan Musyarakah merupakan akad kerjasama
antara dua belah pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu,
dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana
dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan
keepakatan, sedangkan kerugian berdasarkan porsi kontribusi
dana.?®

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan jenis musyarakah pihak nasabah atau mudhorib
menambahkan sebagian modalnya sendiri pada modal yang
disediakan oleh shahibul maal, maka mudhorib atau nasabah
tersebut membuka diri terhadap risiko kehilangan modal.
Adanya tambahan modal dari nasabah atau mudharib maka ia
dapat mengklaim suatu persentase bagi hasil yang lebih besar.
Dasar Hukum Pembiayaan Musyarakah

Dasar hukum Pembiayaan Musyarakah banyak dijumpai
diantaranya yaitu:
Al-Qur’an

Surat An- Nisa’ (4) ayat: 12

- " A - - "1 = A
{\ T - F'L“'Iﬂl) ..............g,.h.”- d; ;‘Eﬂﬂ [t_é;')...........
Artinya:* ... maka  mereka berserikat pada
sepertiga........ ” (0S. An- Nisa’ (4) : 12)**

ZDjoko Muljono. 2015. Buku Pintar Akuntansi Perbankan dan Lembaga Keuangan
Syariah. Yogyakarta: ANDI. HIm: 89.

A Yrtinya:

......... maka mereka berserikat pada sepertiga.........” (QS. An- Nisa’ (3) : 12)



Surat Shaad (38) ayat: 24

(ff ; L.-a}ﬁs u@j@ﬂm )I.,a;:gi gl
Artinya: “.......dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-
orang ynag berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim kepada

sebagian yang lain kecuali orang yang beriman dan mengerjakan

amal saleh......... " (QS. Sad (38): 24)?°

Hadits
Dikatakan dari Abu hurairah, Rasulullah SAW, bersabda:
sesungguhnya Allah SWT berfirman, “aku pihak ketiga dari dua
orang yang berserikat selama salah satunya tidak mengkhianati
lainnya.” (HR Abu Daud)
¢) Rukun-rukun Musyarakah?®
(1) Para Pihak
Dalam hal ini Bank dan pihak-pihak yang ingin menyetujui
akad Musyarakah.
(2) ljab Qabul
Setelah para pihak telah jelas dengan akad musyarakah,
selanjutnya ijab Qabul dilakukan untuk mengikat para pihak.

(3) Maal (harta atau Modal)

BArtinya: “......dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang ynag berserikat itu
sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain kecuali orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh......... 7 (QS. Sad (38): 24)

ZMuhammad Safi’i Antonio. Op.Cit. HIm: 97.



(4) Kegiatan Usaha

(5) Keuntungan atau hasil

B. Pendapatan

1. Pengertian Pendapatan

Menurut Nafarin, Pendapatan merupakan hasil yang diterima dari
pengelolaan yang berasal dari aktivitas atau kegiatan perusahaan, tentunya
pendapatan yang besar akan menghasilkan keuntungan bagi hasil yang
besar pula.?’

Menurut Harahap, Pendapatan adalah kenaikan gross didalam asset
dan penurunan gross dalam kewajiban yang dinilai berdasarkan pinsip
akuntansi yang berasal dari kegiatan mencari laba.?®

Sedangkan menurut Jhon J. Wild, pendapatan merupakan nilai
aksimum yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode
dengan mengharap keadaan yang sama pada akhir periode seperti keadaan
semula.?®

Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa pendapatan itu
merupakan tukar (imbalan) nilai barang atau jasa. Nilai tukar dalam satuan

uang yang diterima setelah dipotong dengan perhitungan yang menyangkut

Z’Nafarin. 2006. Penganggaran Perekonomian: Edisi Ketiga. Jakarta: Salemba Empat.

%Harahap Sofyan Syafari. 2002. Teori Akuntansi Laporan Keuangan. Jakarta: Bumi

Aksara. HIm: 58.

29John J. Wild. 2003. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Salemba Empat. HIm: 311.



transaksi sehingga dapat dimengerti bahwa pendapatan dari suatu transaksi
adalah nilai nettonya.
2. Faktor yang mempengaruhi pendapatan
Didalam  pendapatan  terdapat  beberapa  faktor  yang

mempengaruhinya, diantaranya adalah:

a. Kesempatan kerja yang tersedia
Semakin banyak kesempatan kerja yang tersedia berarti semakin
banyak pula penghasilan atau pendapatan yang bisa diperoleh dari hasil
kerja tersebut.°

b. Kecakapan dan Keahlian
Dengan bekal dan kecakapan dan keahlian yang bagus akan dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas yang berpengaruh pula pada
pendapatan.

c. Motivasi
Motivasi atau dorongan yang mempengaruhi jumlah pendapatan,
semakin besar dorongan seseorang untuk melakukan pekerjaan,
semakin besar juga pendapatan yang diperoleh.®?

d. Keuletan kerja
Pengertian keuletan sama juga dengan ketekunan, keberanian untuk

menghadapi segala macam tantangan.®

$0Mangkoesoebroto Guritno dan Algifari. 1998. Teori Ekonomi Makro. Yogyakarta: STIE
YPKN. HIm: 72.

3lRatna Sukmayani. 2008. llmu Pengetahuan Sosial. Jakarta: PT Galaxy Pusma Mega.
Him: 117.

#21bid. HIm: 117.

33Mangkoesoebroto Guritno dan Algifari. Op.Cit. HIm: 72,



e. Modal
Modal adalah hasil peroduksi yang digunakan untuk memproduksi
lebih lanjut. Besar kecilnya modal sangat mempengaruhi besar kecilnya
usaha yang kita jalani.®*

3. Macam-macam Pendapatan (Revenuge)%®

a. Total Revenue (Pendapatan Total), jumlah seluruh pendapatan
perusahaan dari hasil penjualan sejumlah produk atau barang yang
dihasilkan.

b. Average Revenue (Pendapatan Rata-rata), pendapatan per unit produk
yang terjual.

c. Marginal Revenue (Pendapatan Margin), pendapatan tambahan per unit

produk yang terjual.

C. Penelitian Sebelumnya
Setelah peneliti melakukan pencarian keperpustakaan dan jurnal-jurnal
di internet, ditemukan beberapa hasil penelitian terdahulu yang erat kaitannya
dengan masalah yang dilakukan diantaranya:
Penelitian yang dilakukan oleh Rizal Tafaquh Fidin (2014) dengan
judul “Pengaruh Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah Terhadap Profit
Perbankan Syariah Di Indonesia”. Hasil dari penelitian ini adalah simultan

pembiayaan mudharabah dan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap

%Bambang Riyanto. 2008. Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan. Yogyakarta: GPFE.
Him: 10.

3Suherman Rosyidi. 2014. Pengantar Teori Ekonomi: Pendekatan Kepada Teori Ekonomi
Mikro dan Makro. Jakarta: Rajawali Pres. HIm: 425-426.



profit perbankan syariah. Sedangkan secara, parsial, pembiayaan mudharabah
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profit pada bank syariah di
Indonesia. Sehingga penurunan atau kenaikan tingkat pembiayaan berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap besarnya nilai profit pada bank syariah
di Indonesia.®

Penelitian yang dilakukan oleh Rivalah Anjani dan Maulidiyah Indira
Hasmarani (2016) dengan judul “Pengaruh pembiayaan mudharababh,
musyarakah dan murabahah terhadap profitabilitas BPRS di Indonesia periode
2012-2015”. Hasil dari penelitian ini adalah pembiayaan Mudharabah secara
parsial merupakan efek negatif yang signifikan terhadap tingkat ROE, berbeda
dengan musyarakah yang secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat ROE. Pembiayaan Murabahah tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap tingkat ROE.*’

Penelitian yang dilakukan oleh Zaenudin Dan Yoshi Erlina (2012)
dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap
Pendapatan Bank Syariah”. Hasil dari penelitian ini adalah pembiayaan dari
sistem bagi hasil baik secara parsial maupun simultan memiliki pengaruh yang

kuat dan signifikan terhadap pendapatan bank syariah.®

%Rizal Tafagquh Fidin. 2014. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah
Terhadap Profit Perbankan Syariah Di Indonesia. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Surakarta: NASKAH PUBLIKASI, Surakarta, Juli 2014.

%Rivalah Anjani dan Maulidiyah Indira Hasmarani. 2016. Pengaruh pembiayaan
mudharabah, musyarakah dan murabahah terhadap profitabilitas BPRS di Indonesia periode 2012-
2015. Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Surakarta: Surakarta: Jurnal
Ekonomi & Keuangan Islam, Vol. 2 No. 2, Juli 2016: 38 — 45.

38Zaenudin Dan Yoshi Erlina. 2012. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah
Terhadap Pendapatan Bank Syariah. Jakarta: STIE Ahmad Dahlan: Vol. V, No. 1, Januari 2013.



Penelitian yang dilakukan oleh Mahbub (2016) dengan judul “Pengaruh
Pembiayaan Mudharabah Terhadap Pendapatan BMT UGT Sidogiri Capem
Songgon Kabupaten Banyuwangi”. Hasil dari penelitian ini adalah setiap
adanya peningkatan pembiayaan mudharabah naik sebesar satu satuan, maka
akan meningkatkan pendapatan BMT. Atau setiap penurunan jumlah
pembiayaan mudharabah sebesar satu satuan, maka akan menurunkan
pendapatan BMT.®

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Wulan Sari dan Mohamad Yusak
Anshori (2017) dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna’,
Mudharabah, dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Bank
Syariah Di Indonesia Periode Maret 2015 — Agustus 2016)”. Hasil dari
penelitian ini adalah variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
ROE, yaitu akad murabahah yang memiliki pengaruh signifikan dan negatif,
juga akad mudharabah yang memiliki pengaruh signifikan dan positif.
Sedangkan dua variabel lainnya yaitu musyarakah dan istishna’ tidak memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap ROE.*°

3%Mahbub. 2006. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Pendapatan BMT UGT
Sidogiri Capem Songgon Kabupaten Banyuwangi. Jurnal Hukum Islam, Ekonomi dan Bisnis:
Banyuwangi: Vol.2 / No.2: 63-80, Juli 2016, ISSN : 2460-0083

“Dewi Wulan Sari dan Mohamad Yusak Anshori. 2017. Pengaruh Pembiayaan
Murabahah, Istishna’, Mudharabah, dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Bank
Syariah Di Indonesia Periode Maret 2015 — Agustus 2016). Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya: Surabaya: Accounting and Management Journal, Vol. 1,
No. 1, July 2017.



Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya

No | Peneliti Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

1. | Zaenudin | Pengaruh Hasil dari penelitian ini | 1. Variabel . Tahun
Dan Pembiayaan | adalah pembiayaan Dependen Penilitian
Yoshi Mudharabah | dari sistem bagi hasil Pembiayaan 2018
Erlina dan baik secara parsial Mudharabah . Objek
(2012) Musyarakah | maupun simultan dan Penelitian di

Terhadap memiliki pengaruh Musyarakah PT BRI
Pendapatan yang kuat dan | 2. Independen Syariah
Bank Syariah | signifikan terhadap pendapatan

pendapatan bank

syariah.

2. | Rivalah | Pengaruh Hasil dari penelitian ini | Variabel . Variabel
Anjani pembiayaan | adalah pembiayaan | dependen dependen
dan mudharabah, | Mudarabah secara | pembiayan pembiayaan
Maulidiy | musyarakah | parsial merupakan efek | mudharabah dan murabahah
ah Indira | dan negatif yang signifikan | musyarakah . Tahun
Hasmara | murabahah terhadap tingkat ROE, Penilitian
ni (2016) | terhadap berbeda dengan 2018

profitabilitas | musyarakah yang . Objek di PT
BPRS di | secara parsial BRI Syariah
Indonesia berpengaruh  positif

periode 2012- | dan signifikan

2015 terhadap tingkat ROE.

3. | Mahbub | Pengaruh Hasil dari penelitian ini | 1.Variabel 1. Variabel

(2016) Pembiayaan | adalah setiap adanya | dependen dependen
Mudharabah | peningkatan pembiayaan pembiayaan
Terhadap pembiayaan mudharabah, murabahah
Pendapatan mudharabah naik | musyarakah 2. Tahun
BMT UGT | sebesar satu satuan, | 2.Variabel Penilitian 2018
Sidogiri maka akan | Independen
Capem meningkatkan Pendapatan
Songgon pendapatan BMT.

Kabupaten Atau setiap penurunan

Banyuwangi | jumlah  pembiayaan
mudharabah  sebesar
satu satuan, maka akan
menurunkan
pendapatan BMT.

Sumber : Dikeluarkan peneliti dari berbagai sumber, 2018




Tabel 2.2

Penelitian Sebelumnya

No | Peneliti Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

4. | Dewi Pengaruh Hasil dari penelitian ini | Variabel 1. Variabel
Wulan Pembiayaan | adalah ada dua variabel | Independen dependen
Sari dan | Murabahah, |yang memiliki pengaruh | Pendapatan pembiayaan
M. Yusak | Istishna’, signifikan terhadap ROE, mudharabah,
Anshori | Mudharabah, | yaitu akad murabahah musyarakah
(2017) dan yang memiliki pengaruh dan

Musyarakah | signifikan dan negatif, juga murabahah,
Terhadap akad mudharabah yang Istisna’
Profitabilitas | memiliki pengaruh 2. Tahun

(Studi  Pada | signifikan dan positif. Penilitian
Bank Syariah | Sedangkan dua variabel 2018

Di Indonesia | lainnya yaitu musyarakah 3. Objek
Periode dan istishna’ tidak Penelitian di
Maret 2015 — | memiliki pengaruh yang PT BRI
Agustus signifikan terhadap ROE. Syariah
2016)

5. | Rizal Pengaruh Hasil dari penelitian ini |1. Variabel 1. Objek
Tafaquh | Pembiayaan | adalah simultan | Dependen penelitian di
Fidin Musyarakah | pembiayaan mudharabah | Pembiayaan PT BRI
(2014) dan dan musyarakah | Mudharabah Syariah

Mudharabah | berpengaruh  signifikan | dan 2. Tahun
Terhadap terhadap profit perbankan | Musyarakah Penelitian
Profit syariah. Sedangkan secara, |2. Variabel 2018
Perbankan parsial, pembiayaan | Independen
Syariah  Di | mudharabah berpengaruh | Pendapatan
Indonesia positif  tidak  signifikan

terhadap profit pada bank

syariah di Indonesia.

Sumber: Dikeluarkan peneliti dari berbagai sumber, 2018

D. Kerangka Berfikir

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dikembangkan

suatu kerangka berfikir atas rencana penelitian ini, yaitu Pengaruh Pembiayaan

Mudharabah Dan Pembiayaan Musyarakah Terhadap Pendapatan. Terdapat

beberapa hal yang perlu diketahui mengenai Pembiayaan Murabahah,

Pendapatan Musyarakah dan Pendapatan.




Gambar 1.1
Kerangka Berfikir

[ Bank BRI Syariah Laporan Keuangan ]

4/\

Pembiayaan Mudharabah ] [ Pembiayaan Musyarakah ]
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P
Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah ]

Terhadap Pendapatan Bank BRI Svariah

'

Terdapat Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan
Musyarakah Terhadap Pendapatan Bank BRI Syariah

Sumber: Dikeluarkan oleh peneliti, 2018

E. Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Pendapatan
Penelitian yang dilakukan oleh Zaenudin Dan Yoshi Erlina (2012)
dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah
Terhadap Pendapatan Bank Syariah”. Hasil dari penelitian ini adalah
pembiayaan dari sistem bagi hasil baik secara parsial maupun simultan
memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap pendapatan bank .
Dari uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Ho : Tidak terdapat pengaruh pembiayaan mudharabah (X1) yang
signifikan terhadap Pendapatan.
Hi : Terdapat pengaruh pembiayaan mudharabah (X1) yang signifikan

terhadap Pendapatan.



2. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Pendapatan
Penelitian yang dilakukan oleh Rivalah Anjani dan Maulidiyah
Indira Hasmarani (2016) dengan judul “Pengaruh pembiayaan
mudharabah, musyarakah dan murabahah terhadap profitabilitas BPRS di
Indonesia periode 2012-2015”. Hasil dari penelitian ini adalah pembiayaan
Mudharabah secara parsial merupakan efek negatif yang signifikan
terhadap tingkat ROE, berbeda dengan musyarakah yang secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat ROE. Pembiayaan Dari
uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Ho : Tidak terdapat pengaruh Pembiayaan Musyarakah (X2) yang
signifikan terhadap Pendapatan
H> : Terdapat pengaruh Pembiayaan Musyarakah (X2) yang signifikan
terhadap Pendapatan
Dari tela’ah pustaka di atas, maka dapat diajukan sebagai jawaban

sementara terhadap permasalahan penelitian ini sebagai berikut:

Ho . Tidak terdapat pengaruh Pembiayaan Mudharabah (X1) dan
Pembiayaan Musyarakah (X2) secara simultan signifikan
terhadap Pendapatan ()

Hi1 . Terdapat pengaruh Pembiayaan Mudharabah (X1) secara
simultan signifikan terhadap Pendapatan ()

H2 . Terdapat pengaruh Pembiayaan Musyarakah (Xz) secara

simultan signifikan terhadap Pendapatan (Y)



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Dalam penelitian ini, yang termasuk dalam jenis data adalah
datKuantitatif. Jenis data dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif,
dimana pendekatan ini lebih didasarkan pada data yang dapat dihitung
untuk menghasilkan penaksiran kuantitatif yang kokoh.

Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang
bekerjasama dengan angka, datanya berwujud bilangan, dianalisis dengan
menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau menjawab
hipotesis penelitian yang bersifat spesifik dan untuk melakukan prediksi
bahwa suatu variabel tertentu dapat mempengaruhi variabel lain.*

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data ialah data sekunder, yaitu data
yang telah dikumpulkan dan dipublikasikan berupa laporan keuangan Bank
BRI Syariah yang meliputi laporan neraca dan laba rugi periode Juli 2015
— Desember 2017 dari PT BRI Syariah di Indonesia melalui website resmi

Otoritas Jasa Keuangan yang diambil secara bulanan atau time series.

4IJhon W. Creswell. 2002. Desain Penelitian. Jakarta: KIK Press.



B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam penelitian ini yang termasuk populasi adalah data keuangan
yang berada di PT Bank BRI Syariah dari periode Juli 2015 — Desember
2017 yang diambil secara bulanan atau time series, kemudian data tersebut
dikelempokan menjadi sampel-sampel data menurut dari kebutuhan
penelitian ini.
2. Sampel
Menurut Prof. Dr. Sugiyono Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Ukuran sampel untuk
penelitian ini yaitu Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah

antara 30 sampai dengan 500. %2

Berdasarkan pendapat diatas karena penelitian ini terdiri dari tiga
variabel yaitu dua variabel bebas dan satu variabel terikat maka sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 30 responden tentang
pembiayaan mudharabah, musyarakah dan pendapatan dalam laporan
keuangan yang berada di neraca dan laba rugi di PT BRI Syariah dari bulan

Juli 2015 — Desember 2017 yang diambil secara time series.
C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu Dokumentasi berupa

pengumpulan laporan keuangan PT BRI Syariah yang telah dipublikasikan

42Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Manajemen. Bandung: Alfabeta. HIm: 149,



oleh Otoritas Jasa Keuangan seperti yang dibutuhkan dalam penelitian ini dan
Pengamatan atau Observasi yaitu berupa pengamatan dalam laporan keuangan

yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

Dokumentasi merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data berupa data-data tertulis, surat kabar, majalah, naskah artikel dan
sejenisnya, yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran

tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian.*?

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.**

D. Variabel-Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini ada tiga variabel dalam penelitian:

1. Variabel bebas (X) yaitu variabel yang nilainya tidak tergantung dengan
variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pembiayaan
Mudharabah (X1) dan Pembiayaan Musyarakah (X2).

2. Variabel terikat (Y) yaitu variabel yang nilainya tergantung dengan

variabel yang lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Pendapatan.

43Sugiyono. 2014.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.Bandunng :
Alfabeta. HIm: 240.
“1bid. HIm: 240.



E. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Bebas (Independen)

Didalam penelitian ini, yang termasuk dalam variabel bebas atau
independen yaitu:

a. Pembiayaan Mudharabah (X1) adalah akad kerja sama atau usaha
antara dua pihak di mana pihak pertama sebagai pemilik dana (PT
Bank BRI Syariah) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan
pihak lainnya menjadi pengelola (Nasabah PT Bank BRI Syariah).

b. Pembiayaan Musyarakah (X>) adalah akad kerja sama antara dua
pihak atau lebih (Nasabah dan PT Bank BRI Syariah) untuk suatu
usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi
modal dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan nasabah dan bank.

2. Variabel Terikat (Dependen)

Didalam penelitian ini, yang termasuk dalam variabel bebas atau
dependen adalah pendapatan. Pendapatan adalah hasil yang diterima dari
pekerjaan yang telah Bank BRI Syariah selesaikan, semakin Bank BRI
Syariah giat bekerja maka hasil yang Bank BRI Syariah dapatpun semakin
banyak.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif adalah suatu proses

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat



menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Sedangkan untuk

analisis data sendiri penulis menggunakan program pengolahan data statistik

yang dikenal dengan SPSS 16. Analisis data yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis.

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikoliniearitas
Uji multikoliniearitas adalah hubungan linier antara perubah bebas X
dalam model regresi ganda. Jika hubungan linier batas perubah bebas
X dalam regresi ganda adalah korelasi sempurna maka perubah-
perubah tersebut berkoliniearitas ganda sempurna. Pendeteksian
multikoliniearitas dapat dilihat melalui Variance Inflation Faktor (VIF)
kriteria pengujian yaitu apabila VIF < 10 maka tidak terdapat
multikoliniearitas diantara variabel independen dan sebaliknya jika
nilai VIF seluruhnya > 10 sehingga asumsi model tersebut mengandung
multikoliniearitas.
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidak samaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi.
Apabila output menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan
antara variabel independen terhadap nilai absolute residual sehingga
dapat disimpulkan bahwa asumsi non heteroskedastisitas. Metode

pengujian yang sering digunakan adalah uji park. Metode uji park yaitu



dengan meregresikan nilai residual (Lnei?) dengan masing-masing
variabel dependen (LnX1 dan LnX>).

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

Ho : tidak ada gejala heteroskedastisitas

Ha : ada gejala heteroskedastisitas

Ho diterima bila — t tabel < t hitung < t tabel berarti tidak terdapat
heteroskedastisitas dan Ho ditolak bila t hitung > t tabel atau — t hitung
< - t tabel yang berarti terdapat heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.
Berdasarkan pengalaman empiris beberapa pakar statistik data yang
banyaknya lebih dari 30 angka (n > 30) maka sudah diasumsikan
berdistribusi normal. Biasa dikatakan sabagai sampel besar. Jika nilai
sig lebih besar dari 5% maka dapat disimpulkan bahwa residual
menyebar normal dan jika nilai sig lebih kecil dari 5% maka dapat
disimpulkan bahwa residual menyebar tidak normal. Metode penguji
yang sering digunakan adalah uji Signifikan Uji Kolmogorov dengan
ketentuan:

Signifikan uji, nilai |[FT - FS| terbesar dibandingkan dengan nilai tabel
Kolmogorov Smirnov.

Jika nilai |FT - FS| terbesar < nilai tabel Kolnogorov Smirnov, maka Ho

ditolak ; Ha diterima.



d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi

antara residual pada suatu pengamatan lain pada model regresi. Metode

pengujian yang sering digunakan adalah uji durbin-watson (uji DW)

dengan ketentuan:

1) Jika lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hipotesis
nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.

2) Jika d terletak antara Du dan (4-dL), maka hipotesis nol diterima,
yang berarti tidak ada autokorelasi.

3) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL)

maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.

2. Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda. Analisis
regresi linier berganda adalah regresi dimana variable terikat (Y)
dihubungkan atau dijelaskan oleh lebih dari satu variabel bebas, bisa dua,
tiga, dan seterusnya variabel bebas (X1, X2, Xs... Xn) namun masih
menunjukkan diagram hubungan yang linier.*
Dimana dalam penelitian ini, variable bebas adalah Pembiayaan

Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah, sedangkan variable terikat

4M.Igbal Hasan. 2005. Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial). Jakarta:
Bumi Aksara.HIm: 254.



adalah Pendapatan. Apabila dimasukkan rumus regresi linier berganda,

maka akan diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y =a+ biXy + b2Xo
Keterangan:
Y = Variabel terikat (Pendapatan)
a = Kofisien regresi (konstanta)
X1 = Variabel bebas Pembiayaan Mudharabah
X2 = Variabel bebas Pembiayaan Musyarakah
b1 = Koefisien regresi Pembiayaan Murdharabah
b2 = Koefisien regresi Pembiayaan Musyarakah

Koefisien Regresi yaitu besarnya perubahan variabel terikat akibat

perubahan tiap-tiap unit variabel bebas (kemiringan).

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji F (Simultan)
Uji statistika F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen (X1X2) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen ().
Kriteria dalam Uji F sebagai berikut:*®

1) Taraf signifikan a = 0,05 (5%)

“Dwi Priyanto. 2008. Mandiri Belajar SPSS Untuk Analisis Data dan Uji Statistik.
Yogyakarta: Media Kom. HIm: 81.



2) Ho akan ditolak jika Fnitung™>Ftanel, artinya variabel independen
(X1X2) secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Y)

3) Ha akan diterima jika Fnitung>Frapel artinya variabel independen
(X1X2) secara simultan tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen ().

b. Uji t (Uji Parsial)

Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel

independen (X1X2 secara individual dalam menerangkan variabel

dependen (). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan signifikan
level 0,05 (a= 5%).*’ Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan
dengan kriteria:

1) Jikat hitung <t tabel maka H, diterima.

2) Jikat hitung >t tabel, maka Ho ditolak. Berdasarkan signifikan:

a) Jika signifikan < 0,05,maka H, ditolak.
b) Jika signifikan > 0,05, maka H, diterima.
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh dari Pembiayaan

Mudharabah (Xi1) dan Pembiayaan Musyarakah (X2) terhadap

Pendapatan (Y) PT BRI Syariah.

4Imam Ghazali. 2006.Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif.Yogyakarta: Graha
limu.HIm: 125.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, objek yang digunakan yaitu di PT BRI Syariah
dimana Bank BRI Syariah sudah berkembang secara pesat di kehidupan
masyarakat Indonesia. Penelitian ini membahas tentang produk penyaluran
dana dan pendapatan profit, bentuk penyaluran dananya yaitu berupa
pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah dan pendapatan.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), mencatat penyaluran pembiayaan bank
syariah pada Februari 2017 mencapai Rp 289,99 triliun atau tumbuh 14,76
persen dibanding periode yang sama tahun lalu. Pertumbuhan pembiayaan ini
berasal dari 13 Bank Umum Syariah, 12 Unit Usaha Syariah (UUS) dan 167
Badan Pengkreditan Rakyat (BPR) Syariah di Indonesia.*®

Penelitian ini dilakukan pada bank umum syariah di Indonesia yang
sudah terdaftar di Bank Indonesia yaitu PT BRI Syariah, penelitian dimulai dari
periode bulan Juli 2015 - Desember 2017. Dari 13 Bank Umum Syariah tersebut
yang dijadikan objek dalam penelitian ini yaitu Cuma PT BRI Syariah. Dimana
yang menjadi variabel dalam penelitian ini yaitu, pembiayaan mudharabah

(X1), pembiayaan musyarakah (X2) dan pendapatan ().

“Bhttps://m.cnnindonesia.com/ekonomi/......



https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/

B. Tingkat Pengembalian Laporan Keuangan
Penelitian ini menggunakan laporan keuangan di PT BRI Syariah sebagai
alat ukur variabel penelitian. Laporan keuangan tersebut diambil di wabsite
Otoritas Jasa Keuangan yaitu www:OJK.co.id sebagai responden dari penelitian
ini. Adapun tingkat pengembalian laporan keuangan tersebut disajikan dalam
tabel di bawah ini:
Tabel 3.1

Tingkat Pengambilan Laporan Keuangan di PT BRI Syariah
Periode Juli 2015 — Desember 2017

Keterangan Jumlah Sampel
Pembiayaan Mudharabah 30 Sampel
Pembiayaan Musyarakah 30 Sampel
Pendapatan 30 Sampel

Sumber: dikeluarkan oleh peneliti, 2018
Berdasarkan tabel 3.1 diketahui bahwa laporan keuangan di PT BRI
Syariah Periode Juli 2015 - Desember 2017 telah sesuai dengan jumlah sampel
yang akan diteliti yaitu 30 sampel pembiayaan mudharabah, 30 sampel

pembiayaan musyarakah dan 30 sampel pendapatan.

C. Karakteristik Responden
Dari objek penelitian yang diteliti yaitu PT BRI Syariah, sesuai dengan
sampelnya yaitu dari laporan keuangan PT BRI Syariah Perode Juli 2015 —
Desember 2017 yang diambil secara time series selama kurang lebih 2,5 tahun
ini. Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu PT BRI

Syariah dengan jumlah data yaitu 30 data.



D. Hasil Penelitian

1. Analisis Deskriptif

Tabel 4.1

Analisis Deskriptif Variabel Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan
Musyarakah Dan Pendapatan

Variable N Min Max Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic
Pembiayaan Mudharabah 30 858,019 | 1,356,304 1.1506 145,718.195
Pembiayaan Musyarakah 30 | 4,513,668 | 5,728,263 5.2306 290,532.651
Pendapatan 30 57,173 693,610 3.9505 191,316.298
Valid N (Listwise) 30

Sumber : Output data SPSS 16, 2018

Dalam penelitian ini jumlah data yang digunakan yaitu berjumlah 30

observasi. Berikut ini penjelasan dari hasil tabel 4.1 tersebut:

a. Pembiayaan Mudharabah memiliki hasil nilai minimum 858,019 dan

maksimumnya 1,356,304 dengan standar deviasi 145,718.195
sedangkan meannya atau rata-ratanya menunjukan 1.1506 artinya dari
PT BRI Syariah yang dijadikan sampel rata-rata Pembiayaan
Mudharabah menunjukkan 1.1506.

Pembiayaan Musyarakah menunjukan nilai minimum sebesar
4,513,668 dan maksimum sebesar 5,728,263 dengan standar deviasi
290,532.651 sedangkan meannya atau rata-ratanya menunjukan 5.2306.
Pendapatan menunjukan nilai minimumnya 57,173 dan maksimumnya
693,610 dengan standar deviasi 191,316.298 sedangkan meannya atau

rata-ratanya menunjukan 3.9505.



2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas yaitu untuk menguji apakah regresi
tersebut terdapat korelasi yang tinggi yaitu variabel independen. Jika
dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance
pada model regresi berarti menggunakan metode pengujian yang biasa.
Apabila nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance > 0,1 maka model
regresi bebas dari multikolinearitas.

Tabel 4.2

Uji Multikolinieritas dengan Tolerance (Tol) dan Variance
Inflation Factor (VIF)

Model Tolerance VIF
Pembiayaan Mudharabah 0,984 1,017
Pembiayaan Musyarakah 0,984 1,017

Sumber : Output data SPSS 16, 2018

Berdasarkan hasil Tabel 3.2 menunjukkan bahwa nilai tolerance
dari semua variabel independen yaitu 0,984 lebih dari 0,10. Nilai VIF
dari semua variabel independen yaitu 1,017 kurang dari 10,00.
Berdasarkan kriteria dalam pengambilan keputusan dapat ditetapkan
tidak terjadi multikolinieritas dalam penelitian ini.

b. Uji Hiteroskidastisitas

Tabel 4.3
Uji Heteroskedasitas
Model R Square
1 0,151
2 0,069

Sumber : Output data SPSS 16, 2018



Pada tabel 4.3 hasil tampilan Output model 1 menunjukan nilai
R? sebesar 0,151 dan tampilan output model 2 menunjukkan nilai R?
sebesar 0,069 dan lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data tidak terjdi masalah heteroskedastitas dalam penelitian ini.

c. Uji Normalitas

Tabel 4.4
Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
Kolmogorov-Smirnov Z 0,457
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,985

Sumber : Output data SPSS 16, 2018

Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z
sebesar 0,457 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,985 lebih besar
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi

normal dalam penelitian ini.

d. Uji Autokorelasi

Tabel 4.5
Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson
Model Durbin Watson
1 0,874

Sumber : Output data SPSS 16, 2018

Pada Tabel 4.5. Diketahui nilai Durbin-Watson 0,874. Berdasarkan
kriteria pengambilan keputusan bahwa nilai Dw di antara -2 sampai +2

berarti tidak ada autokorelasi dalam penelitian ini.



3. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan uji yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variabel independen dengan
satu variabel dependen yang ditunjukkan dalam bentuk persamaan regresi.
Ada 2 variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah sedangkan variabel
dependennya yaitu pendapatan, dengan demikian penelitian ini memakai
analisis regresi linier berganda dikarenakan variabel independen yang
diteliti menggunakan 2 variabel. Berikut tabel dari hasil dari analisis regresi

linier berganda sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda terhadap
Pendapatan Coefficients?

Model B Std. Error
(Constant) -629,147.568 | 704,249.508
Pembiayaan Mudharabah -0,293 0,235
Pembiayaan Musyarakah 0,192 0,118

Sumber : Output data SPSS 16, 2018

Berdasarkan pada tabel 4.6 di atas memperoleh hasil dari analisis
regresi linier bergandanya yaitu koefisien untuk variabel Pembiayaan
Mudharabah sebesar -0,293 dan Pembiayaan Musyarakah yaitu sebesar
0,192. Pada kolom B terdapat nilai constant (a) sebesar -629,147.568 jadi

persamaan regresinya dapat dijelaskan sebagai berikut:

Y =-629,147.568 + -0,293X1 + 0,192X2 + 704,249.508



a. Konstant sebesar -629,147.568 diartikan bahwa apabila variabel
Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah tetap -629,147.568. Artinya
masih tetap ada Pendapatan walaupun nilai Pembiayaan Mudharabah
dan Musyarakah terhadap Y bernilai nol.

b. Nilai koefisien dari variabel Pembiayaan Mudharabah yaitu -0,293 yang
menyatakan bahwa dari nilai Pembiayaan Mudharabah mengalami
kenaikan satu skor, maka pendapatan akan mengalami peningkatan
sebesar -0,293 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya
bernilai tetap.

c. Nilai koefisien dari variabel Pembiayaan Musyarakah yaitu 0,192 yang
menyatakan bahwa nilai dari Pembiayaan Musyarakah mengalami
kenaikan satu skor, maka pendapatan akan mengalami peningkatan
sebesar 0,192 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya
bernilai tetap.

d. Standard error sebesar 704,249.508 menunjukkan data yang diberikan
hanya akan mengalami penyimpangan sebesar 704,249.508 dari satuan.
Semakin kecil angka error maka kemungkinan penyimpangannya juga
akan semakin kecil, artinya data yang diberikan akan semakin akurat.

4. Uji Hipotesis

a. Uji T (Parsial)

Dengan hasil output spss dapat dilihat bahwa pengaruh variabel

independent secara parsial yaitu pembiayaan mudharabah dan



pembiayaan musyarakah dan variabel dependentnya yaitu pendapatan

yang ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7
Hasil Uji t (Parsial) terhadap Pendapatan
Coefficients?

Model T Sig.
(Constant) -0,382 0,705
Pembiayaan Mudharabah -1.250 0,222
Pembiayaan Musyarakah 1.727 0,115

Sumber : Output Data SPPS 16, 2018.

Berdasarkan tabel 4.7 diatas penjelasannya yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Taraf signifikan a = 0,05 (5%) dengan df 1=k-1 dimana k
merupakan jumlah variabel maka df 1= 3-1. Jadi nilai df 1 yaitu 2
dan df 2 = n-k-1 dimana n yaitu jumlah responden dan k jumlah
variabel bebas maka df 2 = 30-2-1 adalah 27 yaitu 1,701.

Terlihat nilai sig untuk Pembiayaan Mudharabah adalah 0,222,
nilai sig lebih besar dari nilai Pendapatan 0,705 atau 0,222<0,705.
Pembiayaan Mudharabah menunjukkan bahwa thiung Sebesar -
1,250 dan tianer Sebesar 1,701. Jadi thitung < tianel artinya HO diterima
dan H1 tidak diterima atau Pembiayaan Mudharabah tidak
berpengaruh terhadap Pendapatan.

Terlihat nilai sig untuk Pembiayaan Musyarakah adalah 0,115,
nilai sig lebih besar dari nilai Pendapatan 0,705 atau 0,115<0,705.
Pembiayaan Musyarakah menunjukkan thiwung Sebesar 1,727 dan

trael Sebesar 1,701, jadi thiung > twaber HO ditolak dan Ha diterima



artinya Pembiayaan Musyarakah berpengaruh sinifikan positif
terhadap Pendapatan.

b. Uji F (Simultan)

Tabel 4.8
Hasil Uji F terhadap Pendapatan
ANOVAP
Model F Sig.
Regression 2,405 0,109
Residual
Total

Sumber : Output Data SPPS, 2018.

Berdasarkan hasil dari pada tabel 4.8 diatas, dapat dilihat pada
tabel statistik bahwa nilai Franer pada signifikan 0,05 dengan df 1=k-1
dimana k merupakan jumlah variabel maka df 1= 3-1. Jadi nilai df 1
yaitu 2 dan df 2 = n-k-1 dimana n yaitu jumlah responden dan k jumlah
variabel bebas maka df 2 = 30-2-1 adalah 27. Adapun hasilnya

diperoleh Fpel Sebesar 3,35.

Berdasarkan pada tabel 4.8 diatas diperoleh fhiung Sebesar 2,405
sedangkan Franel Yaitu 3,35 yang artinya Fnitung < Franel. Oleh karena itu
berarti secara simultan variabel Pembiayaan Mudharabah dan

Pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh terhadap Pendapatan.

E. Pembahasan
1. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Pendapatan
Dalam penelitian pada tabel 4.7 Pembiayaan Mudharabah
menunjukkan bahwa, thitung S€besar -1,250 dan tianer Sebesar 1,701. Jadi thitung

< ttaber artinya HO diterima dan H1 diterima atau Pembiayaan Mudharabah



tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pendapatan. Dan dalam tabel
4.8 menujukan bahwa, secara simultan variabel Pembiayaan Mudharabah
tidak berpengaruh terhadap Pendapatan.

Dengan hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa, pembiayaan
Mudharabah merupakan pembiayaan kerjasama usaha di mana bank
syariah memberikan penyertaan modal 100% kepada nasabah, dan nasabah
sebagai pengelola usaha. Pendapatan yang diterima oleh bank syariah
berupa bagi hasil dengan porsi bagi hasil sesuai kesepakatan. Pendapatan
berupa bagi hasil jauh lebih besar dibanding pendapatan dari pembiayaan
lainnya.

Dalam pembiayaan mudharabah, bank memberikan penyertaan
modal secara penuh, hal ini akan memberikan persentase bagi hasil yang
lebih besar bagi bank dibanding dengan jika bank memberikan pembiayaan
musyarakah, di mana penyertaan modal dalam musyarakah, dibagi antara
bank dan nasabah. Bagi hasil yang diterima bank dipengaruhi oleh hasil
yang diperoleh oleh perusahaan, dan bank syariah hanya memberikan
pembiayaan mudharabah kepada nasabah yang memiliki prospek bagus.
Akan tetapi dalam pembiayaan Musyarakah, pembiayaan beserta
pendapatnya lebih dominan atau lebih banyak di minati dari pada

pembiayaan Mudharababh.

. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Pendapatan
Pembiayaan Musyarakah menunjukkan thiwung Sebesar 1,727 dan

traber Sebesar 1,701 jadi thiung > tranel HO ditolak dan Ha diterima artinya



Pembiayaan Musyarakah berpengaruh sinifikan positif terhadap
Pendapatan. Dan dalam tabel 4.8 menunjukan bahwa, secara simultan
variabel Pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh terhadap Pendapatan.

Yang artinya, pembiayaan musyarakah lebih tinggi pendapatan
bagi hasilnya dari pada pembiayaan mudharabah. Dalam pembiayaan
musyarakah penyertaan modal dalam musyarakah dibagi antara bank dan
nasabah. Oleh sebab itu, Bagi hasil yang diterima bank dipengaruhi oleh
hasil yang diperoleh oleh perusahaan, dan bank syariah hanya memberikan

pembiayaan mudharabah kepada nasabah yang memiliki prospek bagus.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang dilakukan oleh penulis,

maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Pembiayaan Mudharabah menunjukkan bahwa, thitung Sebesar -1,250 dan
tranel SEDESAr 1,061. Jadi thitung <ttavel, artinya Pembiayaan Mudharabah tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Pendapatan.

2. Pembiayaan Musyarakah menunjukkan thiung Sebesar 1,727 dan tiavel
sebesar 1,701, jadi thiung > twwel, artinya Pembiayaan Musyarakah
berpengaruh sinifikan positif terhadap Pendapatan.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka penulis

memberikan beberapa saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Seharusnya Bank BRI Syariah bersama-sama dengan pemerintah maupun
Bank Indonesia harus terus mempersiapkan sistem maupun infrastruktur
dengan mencari solusi yang tepat untuk meningkatkan pembiayaan bagi
hasil.

Untuk peneliti sebelumnya, pastikan dulu data yang anda teliti sudah
lengkap dan benar sebelum anda mengajukan judul yang akan anda teliti.
Karena menurut pengalaman peneliti, lebih baik lama mencari data dari

pada mengulang atau menganti judul berulang-ulang dipembimbing.
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LAMPIRAN 1

Laporan Keuangan

Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah dan Pendapatan
PT BRI Syariah Periode Juli 2015 — Desember 2017

No. | Tahun | Periode Pembiayaan Pembiayaan Pendapatan
Mudharabah Musyarakah )
(X1) (X2)
1. 2015 | Juli 1,021,334 4,552,425 358,821
2. Agustus 1,049,885 4,513,668 416,942
3. September 1,064,186 4,975,110 470,216
4. Oktober 1,061,660 5,014,077 526,600
5. November 1,085,306 5,053,659 584,743
6. Desember 1,121,467 5,088,498 642,005
7. 2016 | Januari 1,137,190 4,999,565 57,173
8. Februari 1,162,214 5,077,384 114,645
9. Maret 1,182,976 5,125,290 170,115
10. April 1,275,406 5,095,215 227,167
11. Mei 1,309,790 5,145,265 284,548
12. Juni 1,356,304 5,266,046 343,721
13. Juli 1,327,496 5,180,997 402,186
14, Agustus 1,342,613 5,245,860 459,763
15. September 1,348,919 5,230,683 516,610
16. Oktober 1,337,320 5,429,014 573,079
17. November 1,317,268 5,529,666 632,726
18. Desember 1,285,582 5,379,830 693,610
19. ] 2017 | Januari 1,246,387 5,262,550 58,392
20. Februari 1,229,349 5,153,859 114,974
21. Maret 1,209,727 5,132,312 169,045
22, April 1,183,161 5,060,711 222,073
23. Mei 1,134,948 5,301,596 277,167
24, Juni 1,094,125 5,443,444 334,051
25. Juli 1,045,639 5,720,238 389,561
26. Agustus 1,005,159 5,728,263 446,717
217. September 968,464 5,698,069 504,278
28. Oktober 924,315 5,554,950 560,880
29. November 885,902 5,398,276 615,859
30. Desember 858,019 5,557,220 670,205




LAMPIRAN 2

Tingkat Pengambilan Laporan Keuangan di PT BRI Syariah
Periode Juli 2015 — Desember 2017

Keterangan Jumlah Sampel
Pembiayaan Mudharabah 30 Sampel
Pembiayaan Musyarakah 30 Sampel
Pendapatan 30 Sampel

Analisis Deskriptif Variabel Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan
Musyarakah Dan Pendapatan

Variable N Min Max Mean Std. Deviation
Statistic | Statistic Statistic | Statistic Statistic
Pembiayaan Mudharabah 30 858,019 | 1,356,304 1.1506 145,718.195
Pembiayaan Musyarakah 30 | 4,513,668 | 5,728,263 5.2306 290,532.651
Pendapatan 30 57,173 693,610 3.9505 191,316.298
Valid N (Listwise) 30




LAMPIRAN 3

UJlI ASUMSI KLASIK

1. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant)| -269147.568| 704249.508 -.382 .705
X1 -.293 235 -.224| -1.250 222 984 1.017
X2 192 118 291 1.727 115 .984| 1.017

Dependent Variable: Y

2. Uji Heteroskidastisitas

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3892 151 .088 182672.961

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .2632 .069 .000 85044.00522

a. Predictors: (Constant), X2, X1




3. Uji Normalitas

4.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 Y

N 30 30 30}
Normal Mean 1.15E6| 5.23E6 3.95E5
Parameters® Std. Deviation 1.457E5| 2.905E5| 1.913E5
Most Extreme Absolute 101 123 .083
Differences Positive 081 085 080l

Negative -.101 -.123 -.083
Kolmogorov-Smirnov Z .552 .674 457
Asymp. Sig. (2-tailed) 921 .754 .985

a. Test distribution is Normal.

Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .3892 151 .088 182672.961 .874

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent

Variable: Y



LAMPIRAN 4

UJI AUTO REGRESI LINIER BERGANDA

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -269147.568 704249.508 -.382 .705
X1 -.293 .235 -.224 -1.250 222
X2 192 .118 .291 1.727 115
a. Dependent Variable: Y
UJI HIPOTESIS
1. UIIT
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -269147.568 704249.508 -.382 .705
X1 -.293 .235 -.224 -1.250 .222
X2 192 118 291 1.727 115
a. Dependent Variable: Y
2. UJIF
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.605E11 2 8.024E10 2.405 .1092
Residual 9.010E11 27 3.337E10
Total 1.061E12 29

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y




LAMPIRAN 5

Titik Persentase Distribuosi t (df =1 — 40)

Pr 025 010 LS 025 oot .05 0.001
dr 050 020 010 0050 o2 L0140 0.002
1 1.00000 307758 631375 | 1270820 | 31.8305% | GIESG74 | 318.30554
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Titik Persentase Distribusi F untuk Prababilita = 0,05
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240 240 234 | 228 2:4
247 230 zm| 27| 1m0
246 | 237 23| 225 1m0
245 | 236 z29| zae| 210

11
2432
19.40
A.TE
a5
470
403
1ED
1.1
110
2584
iy
i
21E3
LET
251
248
241
237
234
24
I8
LIE
224
ey
1My
218
217
218

12 |

2484
19.41
a74
391
458
400
38T
328
aar
291
279
269
280
253
248
24T
238
234
231
228
228
2323
220
218
216
215
213
21z

15
245 | 246
1842 | 19.43
BTl | 870
557 | 5.6
aB4 | 4E2
306 354
353 35
x| 3z
am | am
256 | 285
274 272
2E4 | 262
255 | 253
245 | 246
242 | 240
237 | 235
233 2.3
279 | 20
236 | 233
232 | 200
220 218
217 | 215
215 213
213 21
211 28
209 207
208 | 206
206 | 204






















